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Abstrak 

AIDA, 2024. Strategi Pengembangan Usaha Tani Jahe Didesa Kunjorowesi. 

Dibawah Bimbingan Rr. Sri Karuniari Nuswardhani, SP,MMA. 

Penelitian ini mengkaji strategi pengembangan usaha tani jahe di Desa Kunjorowesi 

dengan tujuan untuk meningkatkan pendapatan dan keberlanjutan pertanian lokal. 

Penelitian ini bertujuan pertama, untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan usaha tani jahe, dan kedua, untuk mengevaluasi potensi 

pengembangan strategi usaha tani jahe yang dapat meningkatkan pendapatan dan 

keberlanjutan pertanian. Metode penelitian menggunakan teknik observasi, 

wawancara dengan petani, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. Analisis 

dilakukan dengan menggunakan model analisis SWOT untuk mengidentifikasi 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam usaha tani jahe di Desa 

Kunjorowesi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal seperti lahan yang 

luas, kondisi lahan yang mendukung, dan ketersediaan tenaga kerja terampil, serta 

faktor eksternal seperti kondisi agroklimat yang mendukung dan permintaan pasar 

yang besar, berpotensi mendukung pengembangan usaha tani jahe. Namun, terdapat 

juga tantangan seperti keterbatasan modal, jarak lokasi usahatani, dan gangguan dari 

Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT). Berdasarkan analisis SWOT, disarankan 

strategi pengembangan menggunakan pendekatan SO (Strengths-Opportunities) 

untuk memanfaatkan kekuatan internal dan peluang eksternal. Strategi ini mencakup 

optimalisasi penggunaan lahan dengan tenaga kerja terampil dan memperkuat 

kerjasama antara petani, pemerintah, dan pedagang untuk meningkatkan informasi 

pemasaran. 

Kata Kunci : Usaha tani jahe, Pengembangan strategi, Analisis SWOT 
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AIDA, 2024. Strategi Pengembangan Usaha Tani Jahe Didesa Kunjorowesi. 

Under The Guidance Rr Sri Karuniari Nuswardhani , SP, MMA. 

Abstrac 

This thesis examines the strategy for developing ginger farming in Kunjorowesi 

Village with the aim of increasing local agricultural income and sustainability. This 

research aims first, to identify factors that influence ginger farming income, and 

second, to evaluate the potential for developing ginger farming strategies that can 

increase income and agricultural sustainability. The research method uses 

observation techniques, interviews with farmers, and documentation to collect data. 

The analysis was carried out using the SWOT analysis model to identify strengths, 

weaknesses, opportunities and threats in ginger farming in Kunjorowesi Village The 

research results show that internal factors such as large areas of land, favorable land 

conditions, and the availability of skilled labor, as well as external factors such as 

supportive agro-climatic conditions and large market demand, have the potential to 

support the development of ginger farming businesses. However, there are also 

challenges such as limited capital, distance to farming locations, and interference from 

Plant Pest Organisms (OPT). Based on the SWOT analysis, a development strategy 

using the SO (Strengths-Opportunities) approach is recommended to utilize internal 

strengths and external opportunities. This strategy includes optimizing land use with 

skilled labor and strengthening cooperation between farmers, government and traders 

to improve marketing information. 

Keywords: Ginger farming business, strategy development, SWOT analysis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peternakan, tanaman pangan, hortikultura, perikanan, dan kehutanan 

hanyalah beberapa dari sekian banyak subsektor yang membentuk ekonomi 

pertanian Indonesia. Lebih jauh lagi, Indonesia diberkati kelimpahan sumber 

daya alam yang dilestarikan budaya dan pengetahuan tradisional 

masyarakatnya. Sebagai sumber utama makanan dan sumber keuangan 

masyarakat Indonesia, industri pertanian sangatlah penting. Secara umum, 

industri pertanian di Indonesia melayani dua tujuan. Pertama, memenuhi peran 

ekonomi untuk menyediakan makanan dan peluang kerja. Kedua, peran sosial 

adalah pemeliharaan permukiman pedesaan sebagai penyangga budaya 

negara. Ketiga, peran ekologis dalam melestarikan persediaan air, tanah, dan 

kehidupan. Fokus pada penciptaan nilai tambah, penghasilan, dan sejahteranya 

petani selaku indikator pokok keberhasilan pertanian diperlukan untuk era 

pertanian baru (Novianto and Dewati, 2021). 

Pertanian memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia, dengan luasnya lahan pertanian yang masih belum tergarap secara 

optimal mendorong masyarakat untuk mampu mendayagunakan SDA yang 

tersedia (sari merliana, 2018). Sektor pertanian menjadi tulang punggung dalam 

perekonomian Indonesia, terutama di era globalisasi saat ini, dengan perannya 

dalam memenuhi kebutuhan pangan, mendorong kenaikan penghasilan petani, 

menyediakan bahan baku industri, membuka kesempatan 
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bisnis, dan menciptakan lapangan pekerjaan. Oleh karena itu, 

pengembangan sektor pertanian menjadi krusial untuk mendukung ketahanan 

pangan nasional serta kesejahteraan masyarakat secara luas(Prawoto, 2012) 

Keanekaragaman hayati dan kapasitas lahan Indonesia memungkinkan 

tumbuhnya berbagai macam tanaman biofarmasi. Tren kenaikan harga obat, 

keinginan masyarakat terhadap produk alami, dan kesadaran masyarakat 

terhadap prinsip kesehatan "mencegah lebih baik daripada mengobati" 

merupakan beberapa faktor yang mendukung hal tersebut. Faktor lainnya 

adalah meningkatnya kesadaran masyarakat akan perlunya meningkatkan 

kesehatan diri sendiri dan risiko yang terkait dengan konsumsi obat kimia dalam 

jangka panjang. Untuk memperoleh jahe berkualitas tinggi, petani jahe 

Indonesia menggunakan sistem keranjang, modifikasi metode budidaya jahe 

tradisional, di samping menanamnya secara konvensional di lahan. Sistem ini 

memungkinkan media tanam jahe kondisinya terus bersarang dan gembur, 

memudahkan pengelolaan produksinya, dan mendorong tumbuh kembang jahe. 

Alhasil, potensi produksi sistem keranjang relatif baik dibanding menenam 

secara konvensional di lahan (Aldensi, 1979). 

Tanaman jahe (Zingiber officinale) termasuk salah satu komoditas yang 

memiliki prospek cerah dalam pasar rempah-rempah global.(Dina Nur Azizah, 

2023) Ekspor jahe, baik dalam bentuk segar, kering, maupun minyak atsiri, 

menjadi bagian integral dari perdagangan internasional.(Winarti and Nurdjanah, 

2005) Dengan pertumbuhan industri jamu yang pesat di dalam negeri, bahkan 

telah merambah pasar internasional, potensi jahe sebagai bahan baku jamu 

semakin terbuka lebar. Sebagai tanaman perkebunan yang sangat dibutuhkan 

dalam industri rempah-rempah dan pengobatan tradisional, jahe menawarkan 
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prospek pemasaran yang menjanjikan untuk dikembangkan lebih lanjut. 

Penggunaan jahe sebagai bahan minuman dan penyedap masakan juga turut 

meningkatkan permintaan akan tanaman ini, seiring dengan bertumbuhnya 

populasi dari hari ke hari. Dengan demikian, peningkatan produksi dan 

pemasaran jahe menjadi strategis dalam rangka pemenuhan keterbutuhan 

konsumen yang makin bertambah. 

Jahe memiliki kegunaan lain selain sebagai rempah-rempah, yaitu sebagai 

bahan dalam pembuatan jamu untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh 

seseorang.(Laelasari and Zakiyatus Syadza, 2022) Jamu merupakan salah satu 

tradisi pengobatan herbal yang telah menjadi bagian penting dalam budaya 

kesehatan masyarakat Indonesia selama berabad-abad. Selain jahe, terdapat 

sejumlah tanaman lainnya, misal kunyit dan temulawak yang juga sering 

digunakan dalam pembuatan jamu, yang kemudian diperkaya dengan 

tambahan bahan seperti kayu manis, serai, dan gula aren untuk memberi rasa 

dan aroma yang khas. 

Desa Kunjorowesi, yang terletak di daerah pedesaan yang subur, menjadi 

pusat pertanian jahe yang berkembang pesat. Kesuksesan pertanian jahe telah 

mengubah desa ini menjadi pusat ekonomi lokal, memberikan mata 

pencaharian kepada mayoritas penduduknya. Pertanian jahe di desa ini memiliki 

sejarah panjang, turun temurun dari generasi ke generasi, dan temasuk elemen 

krusial dalam budaya dan keseharian penduduk lokal. Berkat tanah yang subur, 

iklim tropis yang mendukung, dan pengetahuan turun temurun tentang budidaya 

jahe, komoditas ini telah menjadi salah satu tulang punggung ekonomi desa 

Kunjorowesi. 
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Meskipun pertanian jahe di Desa Kunjorowesi telah berkontribusi secara 

signifikan pada penghasilkan masyarakatnya, masih banyak tantangan yang 

dihadapi oleh para petani. Fluktuasi harga pasar, perubahan iklim, serta 

masalah-masalah terkait manajemen usaha sering kali menjadi kendala utama 

yang dihadapi oleh para petani jahe. Oleh karena itu, analisis mendalam tentang 

pendapatan usaha tani jahe di Desa Kunjorowesi menjadi sangat penting untuk 

memahami lebih lanjut dinamika ekonomi lokal dan untuk memberikan panduan 

bagi pengembangan strategi yang mempunyai keefektifan untuk menjawab 

tantangan yang tengah petani hadapi. 

Selain hal tersebut, perubahan pola konsumsi dan permintaan pasar juga 

merupakan faktor penting yang perlu dipertimbangkan dalam analisis 

pendapatan usaha tani jahe di Desa Kunjorowesi. Dengan munculnya tren gaya 

hidup sehat dan peningkatan kesadaran akan manfaat jahe bagi kesehatan, 

permintaan akan jahe organik dan berkualitas tinggi semakin meningkat. Oleh 

karenanya, krusial untuk lebih paham terkait pola konsumsi jahe berubah dan 

bagaimana hal ini memengaruhi pendapatan para petani. Analisis ini juga akan 

melibatkan penilaian terhadap strategi pemasaran yang efektif untuk 

meningkatkan nilai tambah produk jahe dari Desa Kunjorowesi. 

Perkembangan teknologi dan inovasi dalam bidang pertanian juga dapat 

memainkan peran penting dalam meningkatkan pendapatan usaha tani jahe di 

Desa Kunjorowesi. Penggunaan teknologi modern, seperti sistem irigasi yang 

efisien, pengendalian hama dan penyakit yang inovatif, serta metode budidaya 

yang ramah lingkungan, dapat membantu meningkatkan produktivitas dan 

kualitas jahe yang dihasilkan oleh petani. Oleh karena itu, dalam analisis ini, 
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akan dieksplorasi potensi penggunaan teknologi dan inovasi dalam 

meningkatkan pendapatan usaha tani jahe di Desa Kunjorowesi. 

Selain itu untuk mempertimbangkan aspek sosial dan budaya dalam analisis 

pendapatan usaha tani jahe di Desa Kunjorowesi. Keterlibatan masyarakat 

lokal, keberlanjutan budaya pertanian, serta kearifan lokal dalam pengelolaan 

sumber daya alam perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan pendapatan 

petani jahe. Dengan memahami dinamika ini secara menyeluruh, diharapkan 

penelitian ini akan memberikan rekomendasi yang komprehensif dan 

berkelanjutan untuk mendukung pembangunan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat Desa Kunjorowesi secara keseluruhan. 

Peran lembaga pemerintah dan organisasi non-pemerintah juga tidak boleh 

diabaikan dalam penelitian ini. Program bantuan, pelatihan, dan penyuluhan 

yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga ini dapat memberikan dorongan 

signifikan bagi petani jahe dalam meningkatkan keterampilan mereka, 

mengakses sumber daya yang diperlukan, dan meningkatkan efisiensi usaha 

mereka. Oleh karena itu, dalam merancang strategi untuk meningkatkan 

pendapatan usaha tani jahe, penting untuk mempertimbangkan peran dan 

dukungan yang dapat diberikan oleh lembaga-lembaga ini. 

Selain faktor internal, faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah juga 

dapat memiliki dampak signifikan terhadap pendapatan usaha tani jahe di Desa 

Kunjorowesi. Kebijakan terkait pertanian, perdagangan, dan lingkungan hidup 

dapat mempengaruhi kondisi pasar, akses terhadap sumber daya, dan 

keberlanjutan usaha tani jahe. Oleh karena itu, analisis pendapatan usaha tani 

jahe harus memperhitungkan kerangka kebijakan yang mengatur sektor 

pertanian dan bagaimana kebijakan tersebut dapat ditingkatkan atau 
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disesuaikan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di 

Desa Kunjorowesi. 

Partisipasi aktif dan keterlibatan seluruh pihak-pihak terkait, tak terkecuali 

petani, pemangku kebijakan lokal, instansi-instansi pembangunan, dan pihak 

swasta, menjadi krusial dalam keberhasilan upaya meningkatkan pendapatan 

usaha tani jahe. Kolaborasi antarpihak dapat memfasilitasi pertukaran 

pengetahuan dan pengalaman, sumber daya yang lebih besar, serta 

pemahaman yang komprehensif terkait tantangan dan peluang yang dihadapi 

oleh sektor pertanian jahe. Dengan demikian, pembentukan kemitraan yang 

kuat antarpihak yang terkait menjadi kunci untuk merancang dan melaksanakan 

strategi yang efektif dalam rangka peningkatan pendapatan usaha tani jahe dan 

mendorong pembangunan ekonomi yang berkelanjutan di Desa Kunjorowesi. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertrik untuk mengmbil judul 

“Analisis Pendapatan Usaha Tani Jahe Didesa Kunjorowesi” 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi dalam pengembangan usahatani jahe di Desa 

Kunjorowesi?  

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi pengembangan usahatani Jahe di Desa 

Kunjorowesi Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini di antaranya:  

1. Untuk Menganalisis strategi pengembangan dalam usahatani jahe di Desa 

Kunjorowesi. 
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2. Untuk menganalisis faktor  internal dan eksternal dalam pengembangan 

usahatani Jahe di Desa Kunjorowesi Kecamatan Ngoro Kabupaten 

Mojokerto. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini berpotensi memberi wawasan mendalam terkait faktor-faktor 

yang memengaruhi pendapatan petani jahe dan juga memberikan 

kontribusi pada studi ekonomi pertanian. 

2. Dapat mengembangkan teori dan kerangka konseptual yang lebih 

komprehensif untuk memahami dinamika ekonomi pertanian lokal, 

terutama dalam usaha tani jahe. 

b. Manfaat praktis  

1. Penelitian ini berguna memperkaya pengetahuan penulis dan peneliti lain 

dalam konteks pengembangan jahe serta produksinya. 

2. Sebagai bagian penting dalam penyusunan skripsi dan merupakan 

persyaratan memperoleh gelar sarjana pertanian dari Universitas Yudharta 

Pasuruan. 

3. Diharapkan temuan yang dihasilkan bisa bermanfaat signifikan dalam 

peningkatan pengembangan jahe di Desa Kunjorowesi, terutama bagi para 

petani yang terlibat dalam budidaya jahe.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasar pada temuan yang dihasilkan penelitian terkait Strategi 

pengembangan usaha tani jahe di Desa Kunjorowesi, Kecamatan Ngoro, 

Kabupaten Mojokerto memanfaatkanmetode analisis SWOT, bisa diambil 

simpulan seperti berikut: 

1. Strategi pengembangan usaha tani jahe di Desa Kunjorowesi menggunakan 

strategi SO, yang bertujuan untuk memanfaatkan kekuatan dan peluang yang 

ada guna meminimalisasi kelemahan dan ancaman. Strategi ini mencakup 

optimalisasi pemanfaatan lahan dengan tenaga kerja terampil yang tersedia, 

serta membangun komunikasi yang baik antara petani, pemerintah, dan 

pedagang untuk mendapatkan informasi pemasaran yang lebih baik. 

2. Faktor-faktor yang memengaruhi pengembangan usaha tani jahe di Desa 

Kunjorowesi meliputi faktor internal, seperti tersedianya lahan yang luas untuk 

budidaya jahe, kondisi lahan yang mendukung, ketersediaan tenaga kerja 

yang mempunyai keterampilan, fasilitas transportasi yang memadai, serta 

kemudahan dalam membudidaya tanpa memerlukan keahlian khusus. 

Namun, juga terdapat kendala seperti jarak usahatani yang jauh, keterbatasan 

modal petani, dan faktor eksternal, seperti permintaan pasar yang relatif besar, 

kondisi agroklimat yang mendukung, potensi keuntungan dari usaha tani jahe, 

gangguan dari Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT), serta kualitas dan 

kuantitas produksi. 

 

5.2 Saran 

Diperlukan adanya penelitian lanjutan untuk mengoptimalkan pendapatan 

melalui diversifikasi usaha dan produk jahe. Selain itu, disarankan kepada petani 

di wilayah penelitian khususnya desa Kunjorowesi untuk mempertimbangkan 

penanaman tanaman jagung,kakao dan tanaman bernilai ekonomi lainnya, 
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Disarankan juga untuk bergabung dengan kelompok tani setempat guna 

memperkuat kolaborasi dan pertukaran pengetahuan di antara sesama petani. 

Selain itu, perlu diberikan pelatihan dan pendampingan kepada petani terkait 

teknik-teknik pengolahan jahe menjadi produk bernilai tambah, seperti wedang 

uwuh, sekoteng atau produk olahan lainnya, agar makin meningkat nilai 

tambahnya dari hasil pertanian para petani. Langkah ini diharapkan dapat 

meningkatkan daya saing produk pertanian lokal di pasar, serta meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan petani. Melalui adanya dukungan pelatihan dan 

pendampingan, harapannya petani bisa lebih mandiri dalam mengelola usaha tani 

mereka dan menghadapi beragam tantangan yang berpeluang timbul di waktu 

mendatang. 
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